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ABSTRACT – Special service tools (SST) merupakan alat khusus yang umumnya digunakan 

untuk membantu menyelesaikan pekerjaan para mekanik otomotif. SST yang digunakan pada 
kendaraan umumnya bisa berbeda-beda sesuai dengan tipe atau merk dari suatu kendaraan. 
Perhatian penuh perlu diberikan oleh mekanik dalam proses membuka baut kepala silinder. Jika 
tidak mendapatkan perhatian khusus, dalam kondisi tertentu SST hexagonal shocket dapat 
mengalami kegagalan komponen. Oleh karena itu, melalui paper ini akan dilakukan simulasi explicit 
cynamic untuk menganalisis kekuatan bahan dari SST hexagonal shocket. Analisis explicit dynamic 
yang dilakukan, meliputi total deformation, equivalent elastic strain, dan equivalent stress. SST 
hexagonal shocket terbuat dari material stainless steel. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
nilai total deformation (7,4186 mm), equivalent elastic strain (6.7418 mm/mm), dan equivalent stress 
(64221 MPa). Hasil menyimpulkan pemilihan material menjadi poin penting yang perlu diperhatikan 
dalam pembuatan SST hexagonal shocket. Apabila dibuat dengan material yang salah, maka akan 
menyebabkan terjadinya kerusakan pada SST hexagonal shocket. 
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1.0 PENDAHULUAN 

Special service tools (SST) merupakan alat khusus yang umumnya digunakan untuk membantu menyelesaikan 

pekerjaan para mekanik otomotif. SST yang digunakan pada kendaraan umumnya bisa berbeda-beda sesuai dengan tipe 

atau merk dari suatu kendaraan [1]. Dalam kasus lain, bahkan terdapat SST yang dibuat secara khusus hanya untuk 

melepas dan memasang salah satu komponen pada mobil tertentu saja. Perbedaan SST pada setiap kendaraan tentunya 

terjadi bukan tanpa alasan. Lebih spesifik, Suzuki Indonesia (2021) [2] melalui website resminya mengemukakan bahwa 

perbedaan SST pada setiap kendaraan merupakan salah satu imbas dari adanya beberapa komponen mobil yang dirancang 

berbeda sehingga tidak mudah untuk memasang atau melepas komponen tertentu pada peralatan lainnya.  

Terdapat beberapa SST yang wajib diketahui oleh seorang mekanik guna membantu proses pengerjaan suatu kendaraa. 

Komponen tersebut adalah SST hexagonal shocket yang umumnya dibuat khusus oleh pabrikan untuk membuka baut 

kepala silinder pada mesin Avanza K3VE. Perhatian penuh perlu diberikan oleh mekanik dalam proses membuka baut 

kepala silinder, hal ini menjadi penting karena proses pemasangan baut kepala dibantu oleh peralatan berupa kunci momen 

dimana spesifikasinya adalah 34 N.m. Dengan demikian, jika tidak mendapatkan perhatian khusus, dalam kondisi tertentu 

SST hexagonal shocket dapat mengalami kegagalan komponen. Kegagalan komponen yang dimaksud seperti adanya efek 

deformasi, tegangan, dan regangan [3], [4]. 

Analisis kegagalan explicit dynamic menjadi salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis 

penyebab kegagalan dari suatu strutur [5], [6]. Selain itu, proses analisis juga didukung dengan simulasi metode elemen 

hingga yang tetap sangat praktis untuk analisis structural. Metode ini mampu memberikan hasil yang meyakinkan dalam 

banyak jenis perhitungan teknik [7]. Metode ini juga dinilai memiliki keunggulan tersendiri jika dibandingkan dengan 

pengujian eksperimental [8]. Oleh karena itu, tujuan besar dari simulasi ini adalah untuk menganalisis kekuatan bahan 

dari SST hexagonal shocket dengan pendekatan explicit dynamic, meliputi simulasi total deformation, equivalent elastic 

strain, dan equivalent stress. 



 
Author et al. │ Automotive Innovations │ Vol. XX, Issue X (2024) 

 

 

17 Analisis Eksplisit pada Soket Segi Enam SST 

 

2.0 BAHAN DAN METODE 

2.1 Bahan 

Secara umum, SST hexagonal shocket terbuat dari material Stainless Steel, dimana secara rinci propertis bahan 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Mechanical Properties of Alloyed Steel 

Density 7,75e-06 Kg.m3 

Tensile Yield Strength  207 MPa 

Compressive Yield Strength  207 MPa 

Tensile Ultimate Strength 586 MPa 

Compressive Ultimate Strength 0 Pa 

 

2.2 Metode 

SST hexagonal socket terbuat dari material Stainless Steel. Tahapan pada metode elemen hingga dengan pendekatan 

struktur statis meliputi preprocessing, processing, dan post-processing. 

1. Pre-Processing Steps 

  

(a) (b) 

Gambar. 1. (a) SST hexagonal shocket design dan (b) setting meshing in ANSYS 

 

Step pre-processing merupakan langkah awal sebelum proses simulasi. Pada langkah ini, desain helical valve spring 

dibuat menggunakan bantuan software Solidworks 2017 dan ouputnya diekspor dalam ekstensi igs (Gambar 1a). Setelah 

itu, dilakukan proses import dalam software ANSYS. Selanjutnya, buat mesh dengan ukuran 1 mm untuk hasil yang 

akurat. Meshing menghasilkan 24613 node dan 127985 elemen untuk mensimulasikan total deformation, equivalent 

elastic strain, dan equivalent stress. Simulasi dilakukan dengan memutar komponen sebanyak 180o. 

2. Processing 

Processing merupakan lagkah lanjutan untuk proses perhitungan yang dilakukan oleh software ANSYS. Perhitungan 

didasarkan pada kondisi baik beban maupun batas yang telah diseting pada langkah sebelumnya. 

3. Post-Processing 

Langkah ini merupakan langkah akhir, dimana hasil perhitungan akan ditampilkan oleh sistem. Dalam simulasi total 

deformation, equivalent elastic strain, dan equivalent stress data yang diambil adalah nilai minimum dan maksimum 

disetiap kondisi. Selain itu, distribusinya ditunjukkan melalui visualisasi warna pada setiap titik SST hexagonal shocket. 

Nilai data (maksimum dan minimum) diambil dari data tabular yang dihasilkan oleh ANSYS. 
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3.0 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
(a) 

 
(b) 

  
(c) 

 Gambae 2. Hasil Simulasi (a) Total Deformation, Equivalent Elastic Strain, dan Equivalent Stress 
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Analisis explicit dynamic dari material SST hexagonal shocket yang diperoleh melalui simulasi FEA diilustrasikan 

dalam tabel dan visualisasi gambar. Analysis explicit dynamic dilakukan dimana total deformation, equivalent elastic 

strain, dan equivalent stress yang terjadi ditunjukkan pada Gambar 2 dan Tabel 3.  

 

Tabel 3. Analisis Explicit Dynamic  

Total Deformation 

(mm) 

Minimum 0 

Maximum 7,4186 

Equivalent Elastic Strain 

(mm/mm) 

Minimum 6,7418e-004  

Maximum 0,35816 

Equivalent Stress 

(MPa) 

Minimum 34,448 

Maximum 64221 

 

Hasil menunjukkan bahwa deformasi total maksimum yang didapatkan sebesar 7,4186 mm. Kemudian, untuk 

equivalent elastic strain minimum yang didapatkan sebesar 6,7418e-004 mm/mm atau 6.7418 mm/mm dan untuk nilai 

maksimum sebesar 0,35816 mm/mm. Sementara itu, equivalent stress minimum yang didapatkan sebesar 34,448 MPa 

sedangkan nilai maksimumnya sebesar 64221 MPa. 

4.0 KESIMPULAN 

Analisis eksplisit dilakukan untuk mengetahui seberapa besar terjadinya total deformation, equivalent elastic strain, 

dan equivalent stress pada SST hexagonal shocket dengan bahan stainless steel. Hasil menunjukkan bahwa nilai total 

deformation (7,4186 mm), equivalent elastic strain (6.7418 mm/mm), dan equivalent stress (64221 MPa). Hasil 

menyimpulkan pemilihan material menjadi poin penting yang perlu diperhatikan dalam pembuatan SST hexagonal 

shocket. Apabila dibuat dengan material yang salah, maka akan menyebabkan terjadinya kerusakan pada SST hexagonal 

shocket. 
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